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ABSTRAK

This research is a field research that took place in the unit of
TAPAK SUCI Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sources of data
used in the form of interviews, documents and books on Islamic
education. Data collection methods of documentation, observation,
interviews and using analysis methods of descriptive qualitative
method.

Results of this study found the values of Islamic education as
follows: first, the value of faith education, namely: the value of Tawheed
and the value of surveillance, second, the value of moral education:
readiness value, to defend justice and truth value, the value of seeking
peace and compassion and the value of obedience to the leadership,
the third, the value of religious education, namely: the value of
compliance and value linkage with the heart to God. As for how to
instill the values of the Islamic education through several methods:
methods Hiwar (conversation), the method qishshah (story), amtúâl
method (parables), uswah method (example), habituation method,
method ‘ibrah and mau’izah, methods jidâl (debate in a good way) as
well as methods and Tarheeb targhîb (promises and threats).
Keywords: Values, Islam and Tapak Suci
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PENDAHULUAN
Sejak manusia menuntut kema-

juan dan kehidupan, maka sejak itu
timbul gagasan untuk melakukan
pengalihan, pelestarian dan peng-
embangan kebudayaan melalui pen-
didikan (Uhbiyati, 1999: 9). Pen-
didikan merupakan salah satu sara-
na untuk mengembangkan sumber
daya manusia, khususnya untuk
membangun generasi muda yang
tangguh dan dapat dihandalkan,
pendidikan tersebut dapat diberikan
melalui pendidikan formal dalam se-
kolahan maupun kampus dan pen-
didikan non formal di lingkungan
masyarakat. Oleh karena itu, sekola-
han maupun kampus sebagai lemba-
ga pendidikan formal memiliki tang-
gung jawab penuh dalam menyiap-
kan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang handal dan siap mengahadapi
berbagai tantangan di masa depan.

Universitas Muhamadiyah Sura-
karta (UMS) sebagai bagian pendi-
dikan nasional berupaya menyiap-
kan mahasiswa menjadi anggota
masyarakat yang mempunyai ke-
mampuan intelektual dan kepemim-
pinan yang memiliki tanggung
jawab yang tinggi. Hal itu akan ter-

wujud jika mahasiswa selain mem-
punyai kemampuan dalam bidang
akademik juga mempunyai jiwa
kepemimpinan yang kemungkinan
besar dapat diperoleh dari kegiatan
organisasi.

Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Universitas Muhammadiyah
Surakarta adalah suatu organisasi
ditingkat universitas yang merupa-
kan jalan alternatif bagi mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, emosional dan spiritual
serta potensi minat dan bakat maha-
siswa (Salim, 2012: 2-3)

Salah satu UKM tersebut yaitu
Pencak Silat Tapak Suci Putera Mu-
hammadiyah (TSPM). Pencak Silat
Tapak Suci adalah seni beladiri In-
donesia yang luhur dan bermoral,
perlu dilestarikan, dikembangkan
dan diamalkan serta dijaga dari pe-
ngaruh syirik dan menyesatkan ya-
ng dapat menodai nilai luhur yang
terkandung di dalamnya.

Sebagai putera bangsa Indone-
sia, perguruan seni beladiri Indone-
sia Tapak Suci Putera Muhamma-
diyah mengabdikan diri, berperan
serta mendidik dan membina manu-
sia Indonesia agar menjadi menusia



Tajdida, Vol. 10, No. 2, Desember 2012: 170 - 183172

ber-Iman dan ber-Akhlak, terampil
serta sehat jasmani dan rohani. De-
ngan iman dan akhlak menjadi kuat,
tanpa iman dan akhlak menjadi le-
mah.

Perguruan seni beladiri Indone-
sia Tapak Suci Putera Muhamma-
diyah bertekad bulat mengagungkan
asma Allah, dijiwai sikap jujur, ren-
dah hati, berakhlak terpuji dalam
pengamalan ajaran Islam yang ber-
sumber pada Al-Qur’an dan As-
Sunnah (AD/ART Tapak Suci Mu-
hammadiyah, 2008: 4).

Peneliti bertujuan untuk menge-
tahui pendapat anggota yang ter-
libat dalam Unit Kegiatan Mahasis-
wa Tapak Suci Universitas Muham-
madiyah Surakarta periode 2012
tentang nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung serta metode-me-
tode yang dipakai dalam Tapak Suci.

LANDASAN TEORI
Terdapat bermacam-macam

nilai Islam dalam pendidikan Islam
yang mendukung pelaksanaan pen-
didikan, bahkan sudah menjadi sua-
tu rangkaian di dalamnya. Nilai ter-
sebut akan menjadi dasar bagi per-
kembangan jiwa anak sehingga
mampu menghasilkan sesuatu yang
diharapkan masyarakat (Ardian-
syah, 2012: 21-22). Dengan banyak-
nya nilai-nilai Islam yang terdapat
dalam pendidikan Islam, penulis
sedikit menguraikan macam-macam
nilai-nilai pendidikan diantaranya
pendidikan keimanan, akhlak, dan
ibadah, yang merupakan urutan
prioritas pendidikan Islam dalam

upaya pembentukan kepribadian
muslim.

Adapun nilai pendidikan keima-
nan yaitu: nilai tauhîd dan nilai pe-
ngawasan, sedangkan nilai pen-
didikan akhlak yaitu: nilai siap sia-
ga, nilai membela keadilan dan ke-
benaran, nilai mencari perdamaian
dan kasih sayang dan nilai taat pada
peraturan pemimpin, dan nilai pen-
didikan ibadah yaitu: nilai kepatuh-
an dan nilai keterpautan hati kepa-
da Allah.

Pencapaian sebuah tujuan pen-
didikan baik pendidikan formal (se-
perti sekolah) maupun pendidikan
informal (keluarga) tentu memer-
lukan metode pendidikan yang cepat
dan tepat, atau pendidikan yang
efektif dan efesien. Metode ini ber-
fungsi sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Dalam agama Islam terdapat
suatu kaidah ushûliyyah yang me-
nyatakan bahwa segala sesuatu
yang diperlukan untuk mencapai
suatu yang wajib maka hukumya
wajib pula (Gunawan, 2012: 88).

Berkaitan dalam hal ini, metode
pendidikan yang diajukan oleh Ab-
durrahman an-Nahlawi dan dapat
menjadi pertimbangan para pen-
didik. Metode-metode yang dita-
warkan an-Nahlawi tesebut adalah
sebagai berikut: metode hiwâr
(percakapan), metode qishshah (ce-
rita), metode amtúâl (perumpama-
an), metode uswah (keteladanan),
metode pembiasaan, metode ‘ibrah
dan mau’izah, metode jidâl (perde-
batan dengan cara yang baik) serta
metode targhîb dan tarhîb (janji dan
ancaman).
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KAJIAN PUSTAKA
1. Nurdin Ardiansyah (UMS:

2012) dalam skripsinya tentang
“Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Lirik Lagu Religi Karya
Wali Band (Album Ingat Shol-
awat)”, menyimpulkan bahwa
nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung sebagai berikut: (1)
nilai pendidikan keimanan, (2)
nilai Pendidikan ibadah, (3) nilai
pendidikan akhlak.

2. Ririn Hasanah (UMS: 2011) da-
lam skripsinya tentang “Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam
Syair Lagu-Lagu Religi Grup
Band Ungu Tahun 2006 dan
2007”, menyimpulkan bahwa
dalam syair lagu-lagu religi grup
band Ungu tahun 2006 dan 2007
terdapat nilai pendidikan aqi-
dah, yang berisi tentang keima-
nan, nilai pendidikan mu’ama-
lah yang berisi tentang tolong
menolong sesama manusia, dan
nilai pendidikan akhlak yang
berisi tentang taubat, keikhlasan
dalam beribadah, dan syukur
nikmat kepada Allah SWT.

3. Ema Nur’aini (UMS, 2009), da-
lam skripsinya yang berjudul
“Upaya Internalisasi Nilai-Nilai
Islam dalam Mata Pelajaran Sa-
ins kelas III di MI Al-Islam Karta-
sura Tahun Ajaran 2007-2008”,
menjelaskan bahwa pelaksana-
an internalisasi nilai-nilai Islam
khusus mata pelajaran Sains di

MI Al-Islam Kartasura terlihat
dalam penyampaian materi ke-
pada siswa, dimana pengajar
hanya memasukkan atau meng-
aitkan nilai-nilai religi yang ter-
dapat pada ayat-ayat Al-Qur’an
dengan mata pelajaran Sains.

Penulis menimbang adanya per-
bedaan Objek dan tempat penelitian
yang akan dikaji dari berbagai pe-
nelitian yang telah dilakukan, yaitu:
melakukan kajian terhadap pen-
dapat anggota Tapak Suci UKM
UMS tentang nilai-nilai pendidikan
Islam dan metodenya.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
lapangan, field research, dengan
pendekatan kualitatif, yakni sebuah
proses penyelidikan untuk mema-
hami masalah sosial atau masalah
manusia, berdasarkan pada pen-
ciptaan gambar holistik yang diben-
tuk dengan kata-kata, melaporkan
pandangan informan secara terpe-
rinci, dan disusun dalam sebuah
latar ilmiah (Creswell yang dikutip
Patilima, 2005: 3).
2. Subyek dan Tempat Penelitian

Subyek penelitian ini difokuskan
pada pendapat anggota Tapak Suci
UKM UMS terhadap nilai-nilai pen-
didikan Islam dan metodenya.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulkan data menggu-

nakan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi.
a. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari da-
ta mengenai hal-hal atau variabel
yang terdapat dalam dokumen (Ari-
kunto, 1987: 188). Adapun doku-
men-dokumen yang menjadi sumber
data adalah Anggaran Dasar atau
Anggaran Rumah Tangga Tapak
Suci Profil UKM Tapak Suci UMS,
Program Kerja Tapak Suci, Laporan
Pertanggungjawaban Pimpinan
UKM Tapak Suci UMS.
b. Observasi

Observasi adalah memperhati-
kan sesuatu dengan menggunakan
mata atau pengamatan yang me-
liputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap objek dan menggunakan
seluruh alat indra (Arikunto, 2006:
156). Metode observasi ini diguna-
kan untuk mengetahui data menge-
nai kegiatan Tapak Suci, letak goe-
grafis dan kondisi fisik gedung UKM
Tapak Suci UMS.
c. Wawancara

Wawancara merupaka per-
cakapan antara dua orang yang sa-
lah satunya bertujuan untuk meng-
gali dan mendapatkan informasi
untuk suatu tujuan tertentu (Her-
diansyah, 2010: 118). Dalam pene-
litian ini, peneliti mewawancarai
pembina Tapak Suci, pelatih Tapak
Suci, dan siswa Tapak Suci.

4. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini

adalah subjek di mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 1987: 114). Ma-
ka, sumber data penelitian ini adalah
30 anggota aktif UKM tapak Suci
UMS periode 2012, 11 pelatih, 20 sis-
wa, serta dokumen dan kegiatan
yang terkait dengan Tapak Suci
UMS.
5. Teknik Analisis Data

Moleong mengatakan (1990:
189) proses analisis data dimulai de-
ngan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu
dari data observasi, wawancara, do-
kumen yang telah dikumpulkan.
Setelah dibaca, dipelajari, dan di-
telaah, maka langkah selanjutnya
ialah mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan membuat
abstraksi. Langkah selanjutnya ada-
lah menyusunnya dalam satuan me-
ngelompokkan pada kelompok ter-
tentu. Kemudian langkah akhir dari
analisis data ini adalah mengadakan
pemeriksaan keabsahan data. Sete-
lah selesai tahap ini, mulailah pada
penafsiran data untuk kemudian di-
ambil kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
1 . Pendapat tentang Nilai-nilai

Pendidikan Islam dalam
Tapak Suci
a. Respon pelatih terhadap ni-

lai tauhîd dalam Tapak Suci
yaitu berdasarkan hasil wa-
wancara para pelatih Ta-
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pak Suci UMS mempunyai
tanggapan masing-masing.
Delapan pelatih menang-
gapi nilai tauhid dengan
menyatakan mengesakan
Allah, empat pelatih me-
nyatakan mengesakan Allah
sebagai sesembahan, se-
dangkan satu pelatih me-
nyatakan kesatuan pen-
cipta. Tapi dalam hal ini ada
dua pelatih yang menya-
takan dua pendapat yaitu
pelatih J dan K.

b. Respon pelatih terhadap
nilai pengawasan dalam
Tapak Suci menunjukkan
bahwa lima pelatih menya-
takan berhati-hati dalam
bertingkah laku, satu pelatih
menyatakan evaluasi diri,
dan lima pelatih menya-
takan berbuat baik.

c. Respon pelatih terhadap
nilai siap siaga dalam Tapak
Suci yaitu setelah membe-
rikan pertanyaan mengenai
nilai siap siaga dalam Tapak
Suci terhadap pelatih Tapak
Suci UMS, ditemukannya
lima pelatih mengatakan
siap apabila ada yang me-
ngganggu diri sendiri dan
agama yang diungkapkan,
tiga pelatih mengatakan
siap dalam pertandingan,
dua pelatih siap apabila ada
kemungkaran dan dua
pelatih mengatakan siap

apabila ada sesuatu dengan
tiba-tiba. Dalam hal ini ada
dua pelatih yang meng-
ungkapkan dua pendapat-
nya yaitu E dan J.

d. Respon pelatih terhadap
nilai membela keadilan dan
kebenaran dalam Tapak Su-
ci yaitu hasil wawancara
terhadap pelatih Tapak Suci
UMS tentang nilai membela
kebenaran dan keadilan
dalam Tapak Suci. Secara
kuantitas dari 11 pelatih
menyatakan sportifitas da-
lam pertandingan yakni 9
pelatih, membela sesuai
hukum Islam satu pelatih
sedangkan satu pelatih me-
ngatakan tidak boleh berat
sebelah

e. Respon pelatih terhadap
nilai mencari perdamaian
dan kasih sayang dalam
Tapak Suci dari wawancara
11 pelatih tentang nilai
perdamaian dan kasih sa-
yang, menurut 4 pelatih ia-
lah wujud pengamalan ilmu
pencak silat, 3 pelatih ber-
pendapat sebagai sikap ke-
terbukaan, 1 pelatih dengan
silaturahim, 1 pelatih me-
ngatakan tentang menja-
ukan diri dari perselisihan
dan permusuhan, serta 2
pelatih mengatakan tidak
sombong.
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f. Respon pelatih terhadap
nilai taat pada pimpinan
dalam Tapak Suci. Dari
wawancara 11 pelatih ten-
tang nilai taat pada pimpi-
nan, didapatkan jawaban,
yaitu: amanah terhadap
tugas 3 orang, menjalankan
keputusan sesuai AD/ART
dan syariat Islam, tidak
otoriter 4 orang, serta ikhlas
dan lapang dada 2 orang.
Namun disini ada 1 pelatih
mengatakan 2 berpendapat
yaitu pelatih I.

g. Respon pelatih terhadap
nilai kepatuhan dari ibadah
dalam Tapak Suci. Dari wa-
wancara 11 pelatih, tentang
nilai kepatuhan, 4 orang
memberikan jawaban de-
ngan menjalankan perintah
dan larangan-Nya, 4 orang
shalat tepat waktu, 2 orang
ridha Allah, 1 orang me-
ngatakan ibadah sesuai
syariat Islam, serta 1 orang
mengatakan berdo’a. Dalam
hal ini ada pelatih yang ber-
pendapat dua yaitu pelatih

h. Respon pelatih terhadap
nilai keterpautan hati ke-
pada Allah dalam Tapak
Suci. Dari wawancara ten-
tang nilai keterpautan hati
kepada Allah, 4 pelatih men-
jawab dengan shalat tepat
waktu, takut melakukan ke-
jahatan 1 pelatih, selalu ber-

zikir 2 orang, bertawakal
kepada Allah 4 orang,

i. Respon siswa terhadap nilai
tauhîd dalam Tapak Suci.
Dari wawancara 20 siswa
tentang nilai tauhid, me-
nurut 15 siswa ialah menge-
sakan Allah, 4 siswa menge-
sakan Allah sebagai sesem-
bahan, 2 siswa mengatakan
kesatuan pencipta.

j. Respon siswa terhadap nilai
pengawasan dalam Tapak
Suci. Dari wawancara ten-
tang nilai pengawasan, 1
siswa menjawab dengan
menambah keikhlasan, ber-
perilaku semakin baik 5
siswa, hati-hati dalam ber-
perilaku 6 siswa, tidak cu-
rang dalam pertandingan 2
siswa, meluruskan niat 4 sis-
wa dan evaluasi diri 2 siswa

k. Respon siswa terhadap nilai
siap siaga dalam Tapak Su-
ci. Dari wawancara 20 siswa
tentang nilai siap siaga me-
nurut 10 siswa ialah wujud
siap dalam hal kebaikan, 4
siswa berpendapat siap
menjaga diri sendiri, 5 siswa
siap diminta pertolongan, 1
siswa mengatakan siap me-
nghadapi kehidupan, serta
1 siswa mengatakan siap
menolong agama. Dalam
hal ini ada 1 siswa yang me-
nungkapkan 2 pendapat
yatitu siswa no. 20.
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l. Respon siswa terhadap nilai
membela keadilan dan ke-
benaran dalam Tapak Suci.
Dari wawancara 20 siswa
tentang nilai membela kea-
dilan dan kebenaran, me-
nurut 5 siswa ialah membela
sesuai syari’at Islam, 12 sis-
wa berpendapat menjalan-
kan hal yang benar dan me-
nolak yang salah, 4 siswa
dengan mengatakan yang
benar.

m. Respon siswa terhadap nilai
mencari perdamaian dan
kasih sayang dalam Tapak
Suci. Dari wawancara 20
siswa tentang nilai mencari
perdamaian dan kasih sa-
yang menurut 9 siswa ialah
tidak memusuhi salah satu
pihak, 7 siswa berpendapat
saling menghormati, 3 siswa
tidak sombong, 3 siswa me-
ngatakan tolong-menolong.
Dalam hal ini 3 siswa me-
ngungkapakan 2 pendapat
yaitu responden no 9, 11 dan
14.

n. Respon siswa terhadap nilai
taat pada pimpinan dalam
Tapak Suci. Dari wawan-
cara 20 siswa tentang nilai
taat pada pimpinan menu-
rut 7 siswa ialah mematuhi
selama tidak menyimpang
dari syari’at Islam, 5 siswa
berpendapat menjalankan
tugas dengan baik, 8 siswa

menjalankan sesuai hasil
musyawarah.

o. Respon siswa terhadap nilai
patuh ibadah dalam Tapak
Suci. Dari wawancara 20
siswa tentang nilai patuh
ibadah menurut 12 siswa
ialah menjalankan shalat
tepat waktu, 5 siswa ber-
pendapat menjalankan se-
suatu sesuai perintah Allah
dan Rasul, 1 siswa niat ka-
rena Allah, 3 siswa menga-
takan menjahui larangan-
Nya dan menjalankan pe-
rintah-Nya. Dalam hal ini
ada 2 siswa yang meng-
ungkapkan 2 pendapat ya-
itu responden no. 6 dan 10.

p. Respon siswa terhadap nilai
keterpautan hati kepada
Allah dalam Tapak Suci.
Dari wawancara 20 siswa
tentang nilai keterpautan
hati kepada Allah menurut
8 siswa ialah menggantung-
kan semua hal kepada Al-
lah, 2 siswa berpendapat
berdo’a, 5 siswa mendekat-
kan diri kepada-Nya, 3 sis-
wa mengatakan menjahui
larangan-Nya dan mematu-
hi perintah-Nya, serta 1 sis-
wa mengatakan konsisten
dalam beribadah dan 1
siswa berpendapat berhati-
hati dalam berperilaku.

Sedangkan hasil observasi pe-
neliti dalam latihan Tapak Suci yaitu
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setiap anggota saling berjabat ta-
ngan, berdo’a sebelum dan sesudah
latihan dan kultum. Bagi siswa yang
terlambat, dia memberikan hormat
kepada pelatih serta menjelaskan ke-
terlambatannya sebaliknya pelatih
menghargai penjelasan dari siswa
dan juga anggota Tapak Suci. Ang-
gota tapak suci dalam berpakaian
saat latihan rapi-rapi sesuai dengan
syari’at Islam. setelah selasai latihan
anggota tapak suci langsung pergi
ke masjid untuk melaksanakan sho-
lat berjama’ah (Observasi, 19 Desem-
ber 2012 pukul 16.20 WIB).
2 . Pendapat tentang Cara

Menanamkan Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam
Tapak Suci
a. Respon pelatih terhadap

metode penanaman nilai
pendidikan Islam dalam
Tapak Suci. Hasil wawan-
cara dengan pelatih Tapak
Suci UMS dapat di diskrip-
sikan bahwa metode per-
cakapan dalam Tapak Suci
di laksanakan pada waktu
kajian seperti yang diung-
kapakan oleh 11 pelatih dan
waktu istirahat latihan sa-
ling berbincang-bincang di-
ungkapkan oleh 5 pelatih.
Sedangkan metode cerita
dilaksanakan pada waktu
kajian atau kultum, hal ini
diungapakan oleh semua
pelatih yakni 11 pelatih. Pa-
da metode perumpamaan
dalam Tapak Suci dilaksa-

nakan dengan cara meng-
gunakan lambang Tapak
Suci yang dimana diung-
kapkan oleh 4 pelatih, wak-
tu kajian dan kultum juga
digunakan untuk metode
perumpamaan yang diung-
kapkan oleh 6 pelatih serta
dengan gerakan Tapak Suci
hal ini diungkapakan oleh 1
pelatih. Sedangkan metode
keteladanan diberikan de-
ngan cara keteladanan dari
pimpinan yang diungkap-
kan oleh 1 pelatih, mem-
berikan akhlak yang baik
yang diungkapkan oleh 6
pelatih, datang tepat waktu
yang diungkapkan oleh 5
pelatih, shalat tepat waktu
yang diungkapkan oleh 2
pelatih dan jujur yang di-
ungkapkan 1 pelatih. Pada
metode pembiasaan dalam
Tapak Suci dibiasakan da-
lam hal: berdo’a sebelum
dan sesudah latihan hal ini
diungkapkan oleh 6 pelatih,
berjabat tangan hal ini di-
ungkapkan oleh 4 pelatih
mengucapkan salam bila
bertemu hal ini diungkap-
kan oleh 2 pelatih, berpa-
kaian Islami yang diung-
kapkan 1 pelatih, disiplin
yang diungkapkan 1 pelatih
dan kerja keras yang di-
ungkapkan 1 pelatih. Se-
dangkan metode nasihat
sesuai hasil wawancara de-
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ngan 11 pelatih mengung-
kapkan pada waktu kajian
atau kultum dan 1 pelatih
mengungkapkan pada wak-
tu istirahat latihan sambil
berbincang-bincang. Dalam
tapak suci juga ada metode
debat atau diskusi tetapi dari
hasil wawancara semua pe-
latih mengungkapkan bah-
wa metode ini dilaksanakan
pada waktu satu bulan se-
kali. Pada metode janji dan
ancaman dalam Tapak Suci
dilaksanakan pada kegiatan
kenaikan tingkat para siswa
tidak boleh mencontek ka-
rena Allah Maha Menge-
tahui apa yang kita lakukan
maka apabila mencontek
balasannya yaitu neraka se-
dangkan yang tidak men-
contek balasannya surga hal
ini diungkapkan oleh 3 pe-
latih, waktu terlambat latih-
an diberi hukuman dan di-
beri nasihat untuk melurus-
kan niat hal ini diungkapkan
oleh 3 pelatih dan jujur da-
lam pertandingan hal ini
diungkapkan oleh 5 pelatih.

b. Respon atau tanggapan sis-
wa terhadap metode pena-
naman nilai pendidikan Is-
lam dalam Tapak Suci. Dari
hasil wawancara dengan
siswa Tapak Suci UMS da-
pat di diskripsikan bahwa
metode percakapan dalam
Tapak Suci di laksanakan

pada waktu kajian seperti
yang diungkapakan oleh 16
siswa dan waktu istirahat
latihan saling berbincang-
bincang diungkapkan oleh 9
siswa. Sedangkan metode
cerita dilaksanakan pada
waktu kajian atau kultum,
hal ini diungapakan oleh
semua siswa yakni 20 siswa.
Pada metode perumpamaan
dalam Tapak Suci dilaksa-
nakan dengan cara waktu
kajian yang disitu ada se-
buah perumpamaan hal ini
diungkapakan oleh 11 sis-
wa, menggunakan lambang
Tapak Suci yang diungkap-
kan oleh 7 siswa, serta de-
ngan gerakan Tapak Suci
hal ini diungkapakan oleh 2
siswa. Sedangkan metode
keteladanan diberikan de-
ngan cara pelatih membe-
rikan contoh yang baik
yang diungkapkan oleh 14
siswa, disiplin yang diung-
kapkan oleh 3 siswa, shalat
tepat waktu yang diungkap-
kan oleh 3 siswa.
Pada metode pembiasaan
dalam Tapak Suci dibia-
sakan dalam hal: berdo’a
sebelum dan sesudah latih-
an hal ini diungkapkan oleh
12 siswa, shalat berjama’ah
yang diungkapkan oleh 3
siswa, berjabat tangan hal
ini diungkapkan oleh 4 sis-
wa, disiplin hal ini diung-
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kapkan oleh 4 siswa, berpa-
kaian Islami yang diung-
kapkan oleh 2 siswa. Se-
dangkan metode nasihat
sesuai hasil wawancara, 20
siswa mengungkapkan pa-
da waktu kajian atau kul-
tum dan 1 siswa mengung-
kapkan pada waktu isti-
rahat latihan sambil berbin-
cang-bincang. Dalam Tapak
Suci juga ada metode debat
atau diskusi tetapi dari hasil
wawancara semua siswa
mengungkapkan bahwa
metode ini dilaksanakan pa-
da waktu satu bulan sekali.
Pada metode janji dan an-
caman dalam Tapak Suci
dilaksanakan pada kegiatan
kenaikan tingkat bahwa ti-
dak boleh mencontek karena
Allah Maha Mengetahui
apa yang kita lakukan maka
apabila mencontek balasan-
nya yaitu neraka sedangkan
yang tidak mencontek balas-
annya surga hal ini diung-
kapkan oleh 9 siswa,jujur
dalam hal apapun ini diung-
kapkan oleh 9 siswa dan
hukuman dari pelatih hal
ini diungkapkan oleh 2
siswa.

Hasil observasi peneliti bah-
wasanya pada akhir latihan semua
anggota Tapak Suci mengucapakan
“Dengan Iman dan Akhlak Saya
Menjadi Kuat, Tanpa Iman dan
Akhlak Saya Menjadi Lemah”. Juga

setiap anggota Tapak Suci saling
berjumpa atau selesai latihan, maka
ia saling berjabat tangan. Juga bagi
siswa yang datang terlambat ia me-
mberikan hormat kepada pelatih ser-
ta menjelaskan keterlambatannya
sebaliknya pelatih juga menghargai
penjelasan dari siswa (Observasi, 19
desember 2012 pukul 16.20 WIB).

Bahkan dalam program kerja
departemen 1 dan 2 juga disebutkan
beberapa metode dalam penanaman
nilai-nilai pendidikan Islam yaitu:
DAD, kajian ke-Islaman, Short Mes-
sage Service Tausyiah, buka bersa-
ma, kultum setelah latihan, menjaga
kebersihan kesekretariatan dan infaq
satu minggu sekali.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang te-

lah dilakukan mengenai nilai-nilai
pendidikan Islam dalam Unit Ke-
giatan Mahasiswa Tapak Suci Uni-
versitas Muhammadiyah Surakarta
Periode 2012, maka dapat disim-
pulkan bahwa:
1. Anggota Unit Kegiatan Maha-

siswa Tapak Suci Universitas
Muhammadiyah Surakarta Pe-
riode 2012 baik siswa maupun
pelatih, berpendapat bahwa ke-
giatan Tapak Suci mengandung
nilai-nilai Pendidikan Islam yang
mencakup:
a. Nilai Pendidikan Keimanan

yang terdiri dari:
1) Nilai Tauhîd
2) Nilai Pengawasan
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b. Nilai Pendidikan Akhlak
yang terdiri dari:
1) Nilai Siap Siaga
2) Membela Keadilan dan

Kebenaran
3) Mencari Perdamaian

dan Kasih Sayang
4) Taat pada Pimpinan

c. Nilai Pendidikan Ibadah
yang terdiri dari:
1) Nilai Kepatuhan
2) Nilai Keterpautan hati

dengan Allah
2. Anggota Unit Kegiatan Maha-

siswa Tapak Suci Universitas
Muhammadiyah Surakarta Pe-
riode 2012 baik siswa maupun
pelatih, berpendapat bahwa ke-
giatan Tapak Suci mengandung
metode-metode Pendidikan Is-
lam yang mencakup:
a. Metode Hiwâr atau Per-

cakapan
b. Metode Qishshah atau Ce-

rita
c. Metode Amtúâl atau Per-

umpamaan
d. Metode Uswah atau ketela-

danan.
e. Metode Pembiasaan.
f. Metode ‘Ibrah dan Mau’izah
g. Metode Jidâl (Perdebatan

dengan cara yang baik)
h. Metode Targhîb dan Tarhîb

(Janji dan Ancaman)

Penulis memberikan saran ke-
pada pihak UKM dan anggota Ta-
pak Suci bahwa:

1. Pihak UKM
Tetap meneruskan dan betul-

betul menerapkan nilai-nilai pen-
didikan Islam pada setiap kegiatan.
Serta membuat program kerja yang
lebih kreatif supaya anggota Tapak
Suci lebih giat lagi dalam mengikuti
kegiatan tersebut. Hal ini sangat di-
perlukan guna mewujudkan gene-
rasi yang tidak hanya kuat dalam fi-
sik saja tapi juga kuat iman, ibadah,
dan baik akhlaknya.
2. Pelatih Tapak Suci

Hendaknya dalam melatih lebih
kreatif supaya anggota Tapak Suci
tidak cepat jenuh dalam mengikuti
kegiatan atau latihan. Juga lebih te-
gas dalam menegakkan kedisiplinan
terhadap siswa yang terlambat,
karena apabila siswa yang terlambat
dikasih toleransi atau tidak dihu-
kum maka akan mempengaruhi
siswa-siswa yang lain.

Tetap semangat dalam mene-
rapkan nilai-nilai pendidikan Islam
kepada para siswa melalui kegiatan
Tapak Suci.
3. Siswa Tapak Suci

Semangat terus dalam meng-
ikuti kegiatan Tapak Suci dan per-
banyak pengetahuan keagamaan.
Menanyakan hal yang tidak di-
pahami dan sulit dimengerti kepada
pelatih atau teman yang lebih tahu
akan hal tersebut. Jadilah insan yang
selalu menanamkan nilai-nilai ke-
Islaman dalam kehidupan kalian,
karena masa depan agama, bangsa
dan Negara berada dipundak kalian.
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